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Abstrak: Dasar pengembangan penelitian diambil dari peneliti terdahulu yaitu Hidayat
(2018). Sampel penelitian yang digunakan adalah 174 data perusahaan manufaktur yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) secara konsisten pada tahun 2017 sampai tahun
2019. Pemilihan sampel penelitian ini dengan metode purposive sampling dalam
pengambilan sampel. Analisis data penelitian dibantu dengan program SPSS 25. Hasil pada
penelitian menunjukkan variabel profitabilitas mempunyai pengaruh negatif dan leverage
mempunyai pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Namun untuk variabel, ukuran
perusahaan, pertumbuhan penjualan, umur perusahaan dan komite audit dalam penelitian
ini tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Abstract: This research is developed based on the previous research by Hidayat 2018. The
sample used are the data of 174 manufacturing companies that listed in Indonesia Stock
Exchange (IDX) from 2017-2019. Sample selection were based on purposive sampling
method. The data analysis was performed with the help of the program SPSS version 25.
The results of this research showed that profitability have a negative influence towards tax
avoidance and leverage have a positive influence towards tax avoidance. Meanwhile firm
size, sales growth, firm age and audit committee have no effect towards tax avoidance.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh variabel
profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, pertumbuhan penjualan, umur perusahaan, dan
komite audit terhadap penghindaran pajak.

Metode Penelitian: Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang diuji
menggunakan alat uji statistik SPSS.

Hasil Penelitian: Variabel profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Variabel leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Variabel ukuran
perusahaan, pertumbuhan penjualan, umur perusahaan dan komite audit tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Limitasi: (1) Periode penelitian hanya selama 3 tahun untuk setiap sampel, yaitu periode
2017-2019. (2) Penelitian ini hanya menggunakan 6 variabel independent. (3) Objek
penelitian hanya pada perusahaan manufaktur. (4) Terdapat masalah heteroskedastisitas
pada variabel profitabilitas dan leverage.

Kontribusi: (1) Bagi perusahaan, diharapkan dapat memberi informasi mengenai faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan sebagai masukan atau bahan
evaluasi oleh perusahaan manufaktur yang diteliti. (2) Bagi masyarakat, diharapkan dapat
memberi informasi dan menambah pengetahuan terkait perpajakan, khususnya
penghindaran pajak. (3) Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
penelitian selanjutnya dengan topik pembahasan yang sama.

Kata Kunci: Penghindaran pajak, profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan, umur
perusahaan dan komite audit

PENDAHULUAN
Pajak merupakan salah satu aspek terpenting bagi perekonomian suatu negara,
terutama dalam hal pembangunan negara tersebut. Agar tercapainya kesejahteraan
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masyarakat dan pembangunan perekonomian Indonesia, maka pemerintah memerlukan
dana yang besar. Dana tersebut bisa berasal dari pembayaran pajak kepada pemerintah.

Pengertian pajak sendiri yaitu iuran resmi atau pungutan wajib yang bersifat
memaksa dari rakyat kepada negara dengan tidak mendapat imbalan balik. Meskipun pajak
adalah pungutan wajib, tetapi kenyataannya penerimaan pajak sendiri di Indonesia ternyata
belum dapat maksimal dari yang diharapkan. Hal ini dilihat dari rasio pajak yang terus
menurun. Maka pemerintah mengharapkan Kerjasama yang baik dengan para wajib pajak
orang pribadi maupun badan.

Bagi negara dan para wajib pajak, pajak merupakan sesuatu hal yang saling
bertolak belakang. Dalam pandangan negara, pajak merupakan pendapatan atau pemasukan
bagi negara, sedangkan dalam pandangan para wajib pajak, pajak merupakan salah satu
beban yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak perusahaan. Hal ini merupakan
penyebab perusahaan dapat melakukan upaya penghindaran pajak agar dapat mengurangi
beban pajak, salah satunya melakukan perencanaan pajak (Tax Planning). Perencanaan
pajak bisa dilakukan melalui dua cara, pertama penghindaran pajak dan kedua penggelapan
pajak.

Penghindaran pajak sendiri salah cara cara perusahaan dalam meminimalkan atau
mengurangi biaya pajak perusahaan tersebut sesuai dengan kebijakan dan ketentuan yang
sudah diatur dalam Undang-undang perpajakan. Penggelapan pajak (Tax evasion) adalah
cara perusahaan dalam meminimalkan atau mengurangi biaya pajak tanpa memperhatikan
ketentuan dalam Undang-undang perpajakan. Bisa dikatakan bahwa penghindaran pajak
merupakan cara legal (Lawful) untuk menekan biaya pajak, sedangkan penggelapan pajak
merupakan cara illegal (Unlawful) untuk menekan biaya pajak.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan (Hidayat 2018)
yang membahas profitability, leverage, dan pertumbuhan penjualan pada penghindaran
pajak. Penulis juga menambahkan variabel lain, yaitu ukuran perusahaan dan umur
perusahaan yang diambil dari penelitian (Permata et al 2018) dan komite audit yang diambil
dari penelitian (Sumantri et al 2018). Alasan penulis menambahkan variabel- variabel
tersebut adalah sebagai perluasan penelitian, karena variabel-variabel tersebut masih belum
konsisten dari hasil penelitian sebelumnya, sehingga penulis hendak membuktikan
hasilnya.

TEORI AGENSI

Teori agensi atau teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan hubungan
antara principal dengan agent. Teori agensi mendeskripsikan hubungan kerja atau kontrak
antara prinsipal dengan mengikat orang lain atau agen untuk melakukan hal berupa jasa
maupun tindakan yang mengatasnamakan prinsipal dengan memberikan tanggung jawab
kepada agen untuk mengelola perusahaan dan mengambil keputusan bagi prinsipal. Dalam
hal lain pemegang saham dikatakan sebagai prinsipal dan agen sebagai manajemen
perusahaan.

Masalah yang timbul dari teori keagen antara pemegang saham dan manajemen
biasanya akibat adanya konflik kepentingan. Dalam hal ini, pihak prinsipal dapat dikatakan
sebagai pemerintah dan wajib pajak yang memiliki tanggung jawab kepada pemerintah
berupa membayar pajak sebagai agen. Perusahaan berperan sebagai agen yang mempunyai
kepentingan sendiri dalam mengoptimalkan laba perusahaan dengan memperkecil beban
perusahaan, salah satunya adalah beban pajak dengan melakukan penghindaran pajak.

Penghindaran pajak ini yang menjadi masalah keagenan. Maka dari itu, manajeme
perusahaan perlu dilakukan pengawasan, karena kemungkinan manajemen perusahaan
akan mementingkan perusahaan dalam mendapatkan laba yang optimal dengan cara
mengorbankan principal dalam bentuk pembayaran pajak yang terutang.



PENGHINDARAN PAJAK

Pajak sendiri adalah sesuatu yang dipandag merugikan untuk perusahaan. Hal ini
yang biasanya yang menjadi alasan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.
Mengingat bahwa sumber pendapatan terbesar negara adalah pajak yang dibayarkan oleh
wajib pajak, maka wajib pajak atau masyarkat dituntut akan kesadarannya dalam
kewajibannya terhadap negara. Penghindaran pajak atau tax avoidance merupakan sebuah
rekayasa perpajakan yang masih dalam bingkai ketentuan perpajakan (lawful) menurut
undang-undang. Penghindaran pajak dapat diukur dengan menggunakan rasio Cash
Effective Tax Rates (CETR), yaitu persentase atau rasio dari pembayaran pajak perusahaan
dan total pendapatan sebelum kena pajak. Pembayaran pajak dibagi laba sebelum pajak
adalah rumus yang akan digunakan dalam penelitian ini.

PROFITABILITAS

Profitabilitas adalah pengukuran kinerja perusahaan dan kemampuan suatu

perusahaan dalam menndapatkan profit atau laba dari pendapatan pada periode tertentu
yang terkait dengan penjualan, aset, dan ekuitas.
Menurut (Hidayat 2018), profitabilitas adalah rasio yang dapat mengukur kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba atau keuntungan. Profitabilitas dalam penelitian ini
diukur dengan Return On Asset (ROA). ROA merupakan rasio profitabilitas yang dapat
mengukur kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan atau laba dari sumber
daya yang dimiliki atau pemanfaatan aset perusahaan.

Penelitian (Dewi dan Noviari 2017), dapat ditarik kesimpulan atas hasil analisis
data variabel profitabilitas mempunyai penaruh positif terhadap variable penghindaran
pajak. Hasil ini didukung dengan penelitian oleh (Koming dan Praditasari 2017), yang
mempunyai pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Menurut penelitian (Hidayat
2018), bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan
penelitian yang dilakukan (Permata, Nurlaela, and Wahyuningsih 2018) menunjukanbahwa
variabel profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel penghindaran pajak.
Penelitian ini didukung oleh (Tiala et al 2019) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara profitabilitas dengan penghindaran pajak.

Ha: Profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak.

UKURAN PERUSAHAAN

Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat melihat besar dan Kkecil
perusahaan dengan beberapa Kkriteria penilaian, seperti contohnya total aktiva, log size, dan
lain-lain. Biasanya pengukuran dapat dibagi menjadi perusahaan besar (large firm),
perusahaan menengah (medium firm), perusahaan kecil (small firm).

Salah satu karakteristik perusahaan yang cukup penting adalah ukuran perusahaan
itu sendiri, hal ini karena pengklasifikasian perusahaan yang berdasarkan jumlah asset
perusahaan yang dimiliki, dapat dilihat dari ukuran perusahaan tersebut.

Penelitian (Puspita dan Febrianti 2018), menyimpulkan bahwa variabel ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan,
penelitian (Dewi dan Noviari 2017) menunjukkan variabel ukuran perusahaan mempunyai
pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh (Permata, Nurlaela, dan Wahyuningsih 2018), menunjukan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian (Yohan dan
Pradipta 2019) mendukung, bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Ha,: Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak.



LEVERAGE

Leverage adalah salah satu rasio yang mengukur penggunaan utang untuk kegiatan
operasi perusahaan atau besar beban utang perusahaan yang dibandingkan dengan aset.
Rasio leverage akan membandingkan antara debt to asset ratio dengan debt to equity ratio,
yang artinya membandingkan jumlah asset perusahaan dengan utang yang dimiliki
perusahaan.

Penelitian (Wijayanti dan Merkusiwati 2017) , bahwa leverage mempunyai
pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh (Praditasari
dan Setiawan 2017) mendukung hasil penelitian tersebut. Penelitian yang dilakukan (Ayu
dan Kartika 2019), menunjukkan bahwa variabel leverage mempunyai pengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya, penelitian oleh (Hidayat 2018), menunjukan
bahwa variabel leverage tidak mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak.
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Permata et al 2018), bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Has: Leverage mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak.

PERTUMBUHAN PENJUALAN

Pertumbuhan penjualan menunjukan tingkat penjualan dari tahun ke tahun
berikutnya. Dengan meningkatnya pertumbuhan penjualan, maka perusahaan berhasil
mengoptimalkan sumber daya dengan baik. Pertumbuhan penjualan juga dapat
mencerminkan keberhasilan investasi pada tahun lalu sehingga dapat dijadikan
memprediksi pertumbuhan penjualan di periode yang selanjutnya.

Penelitian yang dilakukan (Purwanti dan Sugiyarti 2017), menunjukkan bahwa
variabel pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Sebaliknya, menurut penelitian (Hidayat 2018), menyatakan bahwa variabel
pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Sedangkan penelitian (Swingly and Sukartha 2015), bahwa pertumbuhan penjualan tidak
mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Permata et al 2018), bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Has: Pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak.

UMUR PERUSAHAAN

Umur perusahaan adalah lama perusahaan tersebut berdiri dan bertahan di pasaar.
Umur perusahaan dihitung bukan dari perusahaan tersebut dibangun, melainkan sejak
perusahaan tersebut terdaftar di BEl. Umur perusahaan dapat menunjukkan berapa lama
perusahaan dapat mengoptimalkan kegiatan perusahaan untuk bisa berkembang dan
kemampuan bertahan dalam bersaing dalam dunia usaha. Biasanya untuk perusahaan yang
sudah lama berada dalam pasar, akan lebih mempunyai wawasan dan strategi untuk
mempertahankan perusahaan di pasar dari pesaing-pesaing lainnya. Namun dibalik itu
semua, perusahaan juga pasti mengalami pengalaman dalam permasalahan yang biasa
timbul dalam pasar, mulai dari naik turunnya kinerja perusahaan dan masalah lainnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Triyanti et al 2020), bahwa umur
perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh (Dewinta dan Putu 2016), menyatakan bahwa variabel umur
perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Menurut penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh (Permata et al 2018), menyimpulkan bahwa variabel umur
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini mendukung



penelitian yang dilakukan oleh (Honggo dan Marlinah 2019), bahwa variabel umur
perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak.

Has: Umur perusahaan mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak.

KOMITE AUDIT

Komite audit adalah sebuah komite yang dibuat oleh dewan komisaris dan
mempunyai tanggung jawab terhadap melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris.
Komite audit juga merupakan salah satu dari sekelompok komponen umum dalam
corporate governance. Komite audit berfungsi untuk melakukan pengawasan dalam
pembuatan laporan keuangan perusahaan, melakukan pengawasan internal, dan membantu
melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. BEI mewajibkan kepada semua
perusahaan yang terdaftar di BEI untuk membentuk komite audit, sekurang-kurangnya
terdiri dari tiga orang komite audit. Keberadaan komit audit juga salah satu cara dalam
perbaikan pengelolaan perusahaan terhadap manajemen perusahaan, karena nantinya
komite audit akan menjadi jembatan antara manajemen perusahaan dengan dewan
komisaris

Berdasarkan Penelitian Mahanani et al, bahwa variabel komite audit mempunyai
pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya, penelitian (Ayu dan Kartika
2019), bahwa komite audit mempunyai pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Penelitian ini mendukung hasil penelitian (Sumantri et al 2018), penelitian ini
membuktikan bahwa variabel komite audit mempunyai pengaruh negatif terhadap variable
dependen pada penelitian ini yaitu penghindaran pajak. Penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian (Kadek dan Utari 2017), bahwa komite audit tidak mempunyai pengaruh
terhadap penghindaran pajak pada penelitian ini. Penelitian ini mendukung atau sejalan
penelitian (Oktamawati 2017), komite audit tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen penghindaran pajak .

Hag: Komite audit mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian ini adalah kausalitas. Untuk populasi penelitian ini menggunakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selamatahun 2017 —
2019. Untuk metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling method. Yang
dimana pemilihan sampel harus sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian
ini. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan, maka didapat 174 data
perusahaan sebagai sampel penelitian. Sampel perusahaan dipilih berdasarkan kriteria-
kriteria pemilihan sampel bawah ini:



Tabel 1
Prosedur Pemilihan Sampel

. Jumlah
No Kriteria Sampel Total Sampel
Sampel
{3 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 139 417
secara konsisten selama periode 2016 sampai
dengan 2019.
2. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbtikan (6) (18)

laporan keuangan 31 Desember selama periode
2016 sampai dengan 2019.

3. Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan (o4 (81)
laporan keuangan dengan mata uang rupiah
selama periode 2016 sampai dengan 2019.

4. Perusahaan manufaktur yvang tidak memperoleh (30) (90)
laba secara konsisten selama periode 2017
sampai dengan 2019

5. Perusahaan manufaktur yang mempunyai nilai (18) (&2
CETR = 1.
Jumlah Sampel 58 174

Sumber: Kriteria penelitian

DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL
PENGHINDARAN PAJAK

Variabel dependen pada penelitian ini adalah penghindaran pajak. Penghindaran
pajak adalah usaha untuk meminimalkan jumlah beban pajak terutang dengan cara legal,
sehingga tidak melanggar peraturan yang ada, dengan cara memanfaatkan celah-celah
kelemahan dalam ketentuan perpajakan yang berlaku. Sehingga dalam artian bahwa
penghindaran pajak merupakan hal yang legal untuk dilakukan karena tidak bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan mengenai perpajakan. Penghindaran pajak dalam
penelitian ini akan diukur dengan menggunakan perhitungan Cash Effective Tax Rate
(CETR). Menurut (Hidayat 2018), rumus untuk menghitung CETR adalah sebagai berikut

PROFITABILITAS

Profitabilitas merupakan salah satu untuk mengukur Kinerja perusahaan dan
kemampuan dalam mendapatkan laba. Dalam penelitian ini, untuk mengukur profitabilitas
peneliti akan menggunakan Return On Asset (ROA). Perhitungan ROA menurut (Hidayat
2018) dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

__ Laba Bersih Setelah Pajak
- Total Aset

UKURAN PERUSAHAAN

Ukuran perusahaan merupakan skala perusahaan untuk mendeskripsikan besar
maupun kecilnya suatu perusahaan yang bisas dilihat dari semua aset yang dimiliki, jumlah
pendapatan, rata-rata aset, dan rata-rata penjualan. Umumnya ukuran perusahaan akan
terbagi menjadi perusahaan kecil, perusahaan sedang, dan perusahaan besar. Ukuran
perusahaan yang dinilai menggunakan log total aktiva. Log total aktiva cendrung dinilai
lebih baik karena dapat melihat tingkat kestabilan perusahaan tersebut. Adapun rumus untuk
menghitung ukuran perusahaan menurut (Rahmawati et al 2021):



Ukuran Perusahaan = Ln(Total Aset)

LEVERAGE

Leverage merupakan rasio untuk mengukur penggunaan utang perusahaan baik
jangka panjang ataupun jangka pendek untuk membiayai operasional dan aktiva
perusahaan. Perhitungan Leverage menurut (Hidayat 2018) dapat diukur dengan
menggunakan rasio total debt to assets ratio. Total debt to assets ratio dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Total Liabilitas
DAR =
Total Aset

PERTUMBUHAN PENJUALAN

Pertumbuhan penjualan dapat dilihat dengan membandingkan total penjualan dari
tahun sebelumnya dengan tahun yang berjalan, oleh karena itu penjualan dapat meningkat
ataupun menurun. Menurut (Hidayat 2018), pertumbuhan penjualan dapat diukur dengan
rumus:

Total Penjualan (t) - Total Penjualan (t - 1)
Total Penjualan (1)

Pertumbuhan Penjualan =

UMUR PERUSAHAAN

Umur perusahaan mencerminkan seberapa lama perusahaan tersebut terdaftar di
BEI. Lama perusahaan ini berdiri bukan di hitung dari kapan perusahaan tersebut pertama
kali, melainkan dari terdaftarnya perusahaan di BEI. Menurut (Rahmawati et al 2021),
umur perusahaan dapat diukur sebagai berikut:

(mur Perusafan = LamanyaPersaaan Terdfo 3B

KOMITE AUDIT

Komite audit adalah suatu komite hasil pembentukan oleh dewan komisaris yang
mempunyai tanggung jawab dalam tugas dan funsgi dewan komisaris. . Menurut (Sumantri
et al 2018), komite audit dapat diukur dengan:

Komite Audit = Jumlah komite audit perusahaan



HASIL PENELITIAN

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan,
mendeskripsikan dan menampilkan data penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata, nilai
minimum, nilai maksimum, standar deviasi, yang merupakan penjelasan dari variabel
independen terhadap variabel dependen pada penelitian ini.

Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Min Max Mean Standar Deviation
CETR 000307 0.89716 0.29585 0.15847

ROA 0,00540 0.71602 0.,09431 0.09740

SIZE 25.79571 33.49453 28.940865 1.568986

DAR 006653 0.78303 037158 0.17366

SG -0.43474 035070 0.06073 0.11335

AGE 1 38 2098 10,135

EA 3 5 3.07 0,285

Sumber : Hasil Pengolahan Data SP358 25

Tabel 3
HasilUji T
No. Variabel B Sig. Kesimpulan
1 ROA -0,288 0.030 Hai diterima
2 SIZE 0.005 0318 Haz tidak diterima
3 DAR 0,143 0.041 Has diterima
4 SG -0.153 0,157 Has tidak diterima
5 AGE -0.,001 0,359 Has tidak diterima
6 EA 0.002 0972 Has tidak diterima

Sumber : Hagil Pengolahan SPSS 25

Profitabilitas (ROA) memiliki nilai sig 0,030 < 0,05, maka Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh antara variabel profitabilitas (ROA) terhadap CETR (Hai diterima).
Dalam penelitian ini, variabel independen profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh negatif
terhadap CETR yang dapat dilihat dari nilai koefisien. Jika profitabilitas meningkat, maka
akan terjadi penuruan pada cash effective tax rate (CETR). Semakin tinggi profitabilitas
perusahaan, maka tindakan penghindaran pajak semakin meningkat. Karena perusahaan
yang mempunyai laba besar akan berusaha meminimalkan beban pajak (Hidayat 2018).

Ukuran perusahaan memiliki nilai sig 0,518 > 0,05, maka (Ha) tidak diterima ,
artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel ukuran perusahaan (SIZE) terhadap CETR.
Hal ini karena perusahaan ukuran besar maupun Kecil tidak ingin disulitkan dengan
berbagai aturan dari mulai pemeriksaan dan juga denda atau sanksi yang nantinya akan
mencoreng citra perusahaan menjadi buruk (Yohan dan Pradipta 2019).

Leverage memiliki nilai sig 0,041 < 0,05, maka (Has) Ha diterima, artinya
variabel leverage (LEV) berpengaruh terhadap CETR. Dalam penelitian ini terjadi
pengaruh positif antara variabel leverage terhadap CETR yang dapat dilihat dari nilai
koefisien. Jika leverage meningkat, maka akan terjadi peningkatan pada cash effective tax
rate (CETR). Sehingga penghindaran pajak menurun, hal ini dapat terjadi karena beban



bunga yang dihasilkan dari penggunaan utang, dapat mengurangi penghasilan kena pajak
(Praditasari dan Setiawan 2017).

Pertumbuhan penjualan memiliki nilai sig 0,157 > 0,05, maka (Has) Ha ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel pertumbuhan penjualan (SG) terhadap
CETR. Hal ini dapat terjadi karena meningkatnya pertumbuhan penjualan, juga akan
meningkatkan asset perusahaan tersebut. Jumlah asset perusahaan merupakan indikasi dari
ukuran perusahaan, Semakin besar ukuran perusahaan, maka total aset perusahaan juga
akan mengalami peningkatan. Sehingga akan membuat perusahaan kesulitan untuk
melakukan praktik penghindaran pajak (Permata et al 2018).

Umur perusahaan memiliki nilai sig 0,359 > 0,05, maka (Has) Ha ditolak, artinya
tidak terdapat pengaruh antara variabel umur perusahaan (AGE) terhadap CETR. Hal ini
dapat terjadi karena perusahaan yang sudah lama terdaftar di BEI, akan memiliki lebih
banyak pengetahuan dan pengalaman dalam menghasilkan laba tanpa perlu melakukan
penghindaran pajak dalam menekan beban pajak (Honggo dan Marlinah 2019).

Komite audit memiliki nilai sig 0,972 > 0,05, maka (Has) Ha ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh antara variabel komite audit (KA) terhadap CETR. Hal ini dikarenakan
sedikit atau banyaknya jumlah komite audit dalam perusahaan, tidak dapat menjamin dalam
penekanan pembayaran pajak dalam bentuk tindakan penghindaran pajak yang mungkin
dilakukan oleh manajemen perusahaan. Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris agar
membantu dewan komisaris dalam memberikan pandangannya terhadap masalah kebijakan
keuangan perusahaan, akuntansi dan pengendalian intern. Komite auditperusahan ini hanya
akan dijadikan pertimbangan saja dalam pengambilan keputusan dan tidak bisa
mempengaruhi Tindakan manajemen perusahaan. Pengambilan keputusan manajemen
perusahaan tetap akan berada pada manajemen itu sendiri termasuk dalam pengambilan
keputusan perpajakan (Oktamawati 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel profitabilitas mempunyai pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak dan
variabel leverage mempunyai pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan
untuk variabel ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, umur perusahaan dan komite
audit tidak mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak.

LIMITASI DAN STUDI LANJUTAN

Penelitian ini mempunyai kekurangan dan keterbatasan yakni, periode penelitian
ini hanya selama 3 tahun untuk setiap sampel, yaitu periode 2017-2019, penelitian ini hanya
terdapat 6 variabel independent yaitu profitabilitas (ROA), ukuran perusahaan (SIZE),
leverage (DAR), pertumbuhan penjualan (SG), umur perusahaan (AGE), dan komite audit
(KA), objek pada penelitian ini hanya perusahaan manufaktur, dan terdapat masalah
heteroskedastisitas pada variabel profitabilitas (ROA) dan leverage (DAR).

Penulis memberikan rekomendasi untuk mengatasi masalah keterbatasan dalam
penelitian ini yang diharapkan dapat membantu dalam melakukan penelitian selanjutnya,
yaitu penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian, tidak
hanya 3 tahun seperti penelitian ini, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel
independen lainnya yang memilik pengaruh terhadap penghindaran pajak seperti contoh
komisaris independen, penelitian selanjutnya bisa memperluas objek pada sektor lain dan
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menghilangkan masalah heteroskedastisitas yang
terjadi dengan contoh menambah jumlah sampel data atau dengan menggunakan
pengukuran lainnya.
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